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ABSTRACT

The rapid indu,strial and economrc growth experienced blt Indone:;iLt ,rory yuiii igo,
has been accompanied by u senous deterioration ctf lhe counlrv's natural resource,s and
enviromentol quality. IJ su,stuinnhle development i,\ b hc uchitvetl, St,xiuttion pro_
cesse:, producl, and seryices hayc lo he reorienled lo)4)(rds new pqll.rn, in order to both
alleviate environmental .srress und hring better indu\trial productitiry This requires the
development and use of new /)\rc) Ltnd manogenxent lools in industry Theoneofthisis
Clectner Productiotts Systent (lleuner prochrctlotl is thc (ontinou,\ applicatio,n of an
inlegrated preyentiye environmentul ,strdtegl, tp py6ggsses dn(l pro(luc.t !o reduce risks to
humans and the environment.
The researchJbcus on the textilc i,du:tries, which lhe production cqpacity about I ton
per day, and e;f.fluent debits ahout 163,5 to 200 m3. Cleancr prodtrction systcm use the
Non-oxidizing Microbiocide Sy:;tant, thqt will subtitutes applicution 0fbiocide whith ul-
traviolet light or ozon n coolittg svstem and waste ninimized processes. The purpbse of
lhi.s rcsearch uas to compar( tht iu1n11 toward Lnrironnk,nt batw,,en cleaner prodtr-
lion and lhe older system. Thc other purposes y)as to exaninecl the cost sor)ing by using
cl e one r produc I ion :y,s I e nt
Economically, by using Bcnelit oncl ('ost An y.sis, rhe rcsrll of rhe research inLdictttect
tlzat cleaner production systan i.s lLct:;ible.for indushies, bccetirsi of ; u) valuc oJ bcnefir
and cost ratio more than l, h) Nct Present Vatue Rp.l I 603.2A2,$, c) internal rate ctf
return 27,78o,4t. d)Pay Back Pcriocl 3 yeors and 3,5 tnonths. T'he other hands. Non-oxidiz_
mg Microbtocide qppointed th.tt t.hcre was tltfibrently about effluent characterisric be-
Iween cleaner production antl thc r dar systenl, in parameter pH, BOD, COD, Suspenclert
solid, and Secondary waste.

ANALISIS MANFAAT DAN BIAYA PROGRAM PRODUKSI B
PADA INDUSTRI TEKSTII,
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I. PENDAHULTJAN
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A, Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah besar yang akhir-akhir ini, dirasakan oleh rnasyarakat dunia
adalah bagairnana meningkatkan penrbangunan ekonomi tanpa merusak lingkungan.
Pembanguran ekonorni menrang nrenrpakan ital yang sangat penting bagi peningkatan
kualitas hidup rnanusia. Hal ini harus dilaksanakan dengan tanpa nrenimbulkan masalall
terhadap lingkungan, serta rrempertr itungkan kebutuhar dan kesejahteraan bagi genera-
si merdatang.
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Keseimbangan antara pembangulau dan perlingrrrrgan terhadap lirrgkLrngan
lnendapat perhatiarr yarg crkup besar pada skala irternasioral, Hal ini pernih dibicaraian
dalam Konfer-ensi Tingkat Tinggi tentang perrbangunan l_ingkLrngan pada bulan Jurri
I 992 yang lal.. Di sampi'g itu, darn pak grobarisas i dan ribera lisasi pasar yang rer cerr:r in
dalarr isyu perdagangan internasional, .juga akan ntenuntut syaral khusus untuk
tnerranggapi l<epedLrlial terhadap lingkungan. Bahkan lilekrrngan rrel_jacli faktor yang
sargat penting gLrua me'rlai sratu produk. Kriteria peniraiar suatu produk bukari ragi
"apa produk rersebut", tet^pi leb ih tlitekanka' pada"hauuirtuna p.odltk ter,\ebut.lihLtat
atou diprocluksi".

Memaug sulit kiranya Lrntuk nrencapai perlurnbuhan ekolomi yang trnegi clan
sekaligus nreleslarikar ri'gkungan. Akan tctapi bila kita kaji Iebih ranjur, sebcnarnya
rnasyarakaf rnerniliki pengetahuarr dasar serta daya untuk menanggu lalginya. Bagairna_
napun juga persoalan-persoalan seraru tir'trul crararn usaha nrerestarika' Iingkungan in i.
Hal ini d isebabkar a'tara lai' .reh; pcrtama adanya p ihak yarg seralu ,.,.,",,".,to,,n odu,,yu
kebijakan terhadap lirrgk'rrgar I'arena kegiatan tcrsel)Lrt tl.pat diatasi. Kedual adanya
pilrak yang rrenolak pcnggunaan insentjfckonolni untuk tujuan perlinclungan lingkun_
gan. Pihak-pihak ter.sebut adalah rrereka yalg menganggap bahwa bertambalrnya
pencernara' terltadap lingl<ungan hanyalah sedikiL denri sedikrt, sehingga tarnbahan
berikutnya tidak berarti. dan ternvata malLrsia dapat tctap hidup.

oleh karena itu. tidak rnergher anka' apabira me'inghahrya kegratan penrbaugunan
trerupakan potelsi penyebab rnakin rusaknya lingkLrngan. Hal ini rnestinya tidak perlu
terjadi, apabila prinsip yalg dianut adalah pernbangunan berkelanjutal. Salalr satu Jpaya
yang dapat dilakukan adalah tlcnga'lnenerapkan konscp pr-oduksi bersih, yaitu dengan
merrgurangi j um lalt limbah 1'ang terbeulLrk selana proses produksi.

Produksi bersih, dilihat da.i sisi procruksi merLrpakan cara nreminimalkan terben-
tuknya lirrbah selana proses procluksi. Dalam banyakhal procluksi bersihdapatdilakukan
dengan cara hou.rkeeping yan-rg baik. seperti penyimpanan rnater.ial yang lebih baik,
trencegah kebocoran rrrinyak dan air, pemakaian zat kitria yaug benar dalam proses
produksi. Mcrringkatnya cfisiensi etrolomi dari produksi bersih karena penggunaan ma_
terial dan energi ya'g lebih hc'rat dan adanya minimisasi limbah. Efisiensi ekononri
ini pada gilirannya metupakar potensi besar bagi pencapaiar profitabiliras dan tingkat
korrpetitif dalanr irrdustri karena berkurangnya biaya operasional dan penge'dalia'
limbah, serta nrrrnculnya citra hijau di rrata nrasyarakat.

Dari beberapa kasus va ng telah d ilaporka' olelr Bapedal. rnaulhat eflsie'si ekonorr i
karena penerapan produksi bersih nrejalui berbaqai program antara lain.. rccoycrlt sol_
vcnl dan rnaterial. ko'servasi air. teknologi bersih. darr rec(rver,y panas dan errergi. pada
kasus PT. Unilever Indo'esia'risalrrya, dengan rrerggunakan program protluksi diperoleh
perrghernatan biaya sebesar US$ 200.000 per tahun, sedarrgkan Argo pantes dapat
rnenurunkan biaya produksi sebesar US$ 375,666 per tahun . nclalui rccovery soda api,
sefta nilai penghematan pelnakaian energi sebesar USlj 3 18,532 per tahLrn. Di sarnping
itu program produksi bersihjLrga akan rnengul<Lrr pencapaiau protlukstivitas lenaga ke{a
dan kualitas produk akhir Dari bcberapa kasus tersebut, sarrgatjelas bahrva cfisieu-si
ekonorni karela progranr produksi bersih dapat meljadi scrnacam alat rnanajemen yang
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cukup kuat urtLrk rneningkatkau p'oduktivitas, profitabilitas, persaingan dan perliudun-
gan terhadap lingkungal

B. Pokok Masalah

Perrnasalahan yang akan diangkat dalarn penelitiarr ini adalah sebagai berikut ;

Berapakah penghenratan lri:rya yang lcrjadi sehLrbLtngan dengan pelaksaraan
prod Lrksl bersih.
Bagaimana perubahal karakteristik eflluent yatg terjadi akibat pelaksanaar
produ ksi bers ilr. Kala.kterist j k e fll ue n t dinakswlkan adalah karakteristik l irr bah
br.rangan industri.

Tujuan Penelitian

Pelelitian iri bertujLran untr.rl< :

Mergetahui seberapa besar nilai lnanfaat yang ber-asal dari penghematan biaya
karena program produks i bersih.
MengetalrLri tirrgkat per.r-rbahan karaktbristik c.ffluant yang terjadi akibat
d iterapkannya program produksi bersih

Batasan Masalah

2.

2.

ct.

1.

D.

Oleh karena ruang lingkup produksi bersih begitu ber.agam dan luis, maka dalarn
penrbahasan lebih lanjLrt dalaln penelitian ini akan membatasi pada salah satu penerapan
produksi bersih. yaitu rnasalalr perubahan bahan bakLr. Perubahan bahan baku untuk
ruraksud produksi bersih dilakukan dengan nrengurangi atau rnenghindari penggunaan
bahan berbahaya untuk proses prod Lrksi. Hal inijuga dapat d ilakLrkan dengan melglrindari
terbentuknya bahan trerbahava selama proses prodLrksi-

METODE PENELITIAN

Metode Pengambilan Data

II.

A.

Data yang diperlukan dalarn penelirian iniadalah data pri rer. yar.rg diperoleh dari
pengarnalru lrngsung rtrelalrri .-ksperirnen leilradap diterapkrn 5 a llrerrratii perrrhrhan
balran baku yang selanra ini digLrlakan oleh perusahaan, yaitu merrgganti bahan baku
bioksida pada nir pcndingin. deugan sinar ultraviolet atau azon. Penggunaan bioksida
dalam sistem pendingin dinraksLrdLan Lrntuk rnernbunuh mikroorganisrre dalarn air
pendingin, atau dikenal sebagai desirrfektan. Sedangkan Ieb ih lanjLrt, desinfektan ini akan
helrnanfaat rnengrrrrrrgi Lrdar FtlD clalarn air brrangan :islern pelrdingin. Olelr karena
sinar ultraviolet dan ozon melriliLi fungsi yang sarna tlalarn treltrnent, nraka alternatif
ini dapat d ipertirn bangkarr. Kemrrdian dari pcrubahan ini akan diperoleh data biaya, yang
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akan diperbandingkan dengan sistenr yang saat inidilakukan.
Sedangkan sarnpel industri tekstil yang dipakai dalam penelitian ini adalah industri

tekstil skala rnenengah dengan kapasitas rata-rata produksi per hari sebesar I ton, dengan
debit pengolahan lirnbah sebesar l63,5rnr.

2

l.

Metode Analisis Data

Mernbarrdingkan karakteristik efflucnt antara sistenr lama dengan program pro-
dLrksi bersih Paranreter yang dipakai adalah pH. COD, BOD, suspensi zat padat,
serta limbah sekr-rndcr.

Aualis is Manfhat dan Biaya.
Analis is in i d imaksudl<alr urrtrrk rrel ilai secara sistematis terhadap seluruh mant'aat
dan biaya yang tirnbLrl sehubungan dengan pelaksanaan produksi bersih, sebagai
titrdakan alteruatif Dalarn arralisis ini penganbilal keputusan apakah per.lu
dilakukan sisterl baru ataLt tidak, didasarkan pada besarnya angka perbandingan
antara seluruh manfaat dan seluruh biaya- Apabila angka perbandingan tersebut
sama dengan satu atau lebih, nraka tildakan tersebut drlalankan, sebaliklya bila
kurang dari satu, rnaka tindakan itu ditolak. Manfaat yang dimaksud adalah nilai
rnanfaat yang diperoleh dari tindakan tersebut, sedangkan biaya adalah rnanthat
yang hilang, yang dikorbarkan untuk memperoleh nranfaat tersebut. Seluruh
manfaat dau biaya dalarn analisis ini dinyatakan dalam satuan ualg. Karena uangr
rnemiliki nilai waktrr (tinte valLte), nraka perbandingan antara rnanfaat dan biaya
merupakau perbandilgan antara nilai sekarang manfaat dan nilai sekarang biaya.

TMN
MN": S[- ]

r= | (r+i)
Nilai sekarang rnanfaat

1' BN
BN. =BK+S| l

t: I ( l+i)

III. KAJIAN PUSTAKA

Nilai sekaraqg seluruh biaya
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A. Pengertian Ekonomi Lingkungan

Ekonomi lingklrugan nrerupakar studi tentang nrasalah-lnasalalr f ingkungan dengan
berbagai perspektil'clarr nrrrlisis ek,'nsn'1. larrg rrrelel,ankarr prda rnasalatr bagairnana
dau mengapa nranusia rrernbLraI sLlalu keputusan yaltg menrpunyai konsekuensi terhadap
Iingkungan. Sepertidiketahui hllrrr:r barr;ak bahan lnengolori lilngkLrngan sebagai akibar
kegiatar ekononri, baik keeiatan rrarrufaktur rnqupun distribusi dan.konsumsi, yang dapat
secara langsung nraupun tidak langsurrg. Oleh karena itu diperlukan analisis lerhadap
perilaku yang mengotori lingkunr:an. serta perlunya keseinrbrngan perrakaian bahan,
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dan analisis pergaruh lirrrbah buanga'terhadap lingkurigan da'kesejalrteraau rnanusia
( Field, 1994,p.3 ).

Ekonorni lingkungan pada hakekatnya berdasarkarr pada teori ekonorni rnikro yang
berkaitan dengan produksi, peftukaran, dan konsumsi barang danjasa, dan kescjahteiaari
Teori produksi lebih 

'renjelaskan 
pada bagairnana kornbi'as i penggu'aan fhktor prodrksi

dalam suatu industri unt'k mernproduksi barang dan jasa sedangkan teori konsurnsi
lebih nre'ekankarr pada bagainra'a perilaku kousumen atas barang dan jasa tersebrt.

Di lain pihak teori kese-iahteraan akan 
'renirai 

suatu kegiata' ekonorni serta
menganalisis prograln-prograll perlindungan terhadap lingkungan. Hanrpir dapat
dipastika. bahwa setiap kegiatan dalam sistem perekonornian memperbaiki keseiahteraan
indiv idu yang satu, dan pada rvaktu 

'aug 
sanra mrngkiu.i.stru nernperburuk kesejarrteraan

ind ividu yang lain.
Dengan adanya peuceurara' lirgku.gar, rnaka ter-jadilah ketidakefisiena' ekonorn i.

Kerusakan kareua polusi atau pencentaran merupakan biat)a \),\iol suatu kegiatan.
Seandainya kcgiatarr prodLrksi tersebut rnernaksirnumkan keunlungan yang sarna dengan
pendapatan dari peu.i'alar has il produksi dikurangi biaya uutuk rrrembeli faktor produisi,
maka biaya sosial rn.rginal tarrbahau prodLrksi, termasuk penrbelian faktor produksi
el<stra dan polusi. akan lebih besar daripada nilai barang tcrsebut bagi konsumen. Dalarn
hal in i dapat d ilratakan bah rva crrsl'r t.l tlisecononty rnengakibatkan irrdustri nenghasilkan
produk secara berlebihan. External disekonomis adalah Lriaya procluksi yarg harLrs
ditanggung oleh masyarakat di seliilar industl.

Pada prinsipnya, -jalan keluar dari eksterralitas ini adalah dengal
nrenginlernalisasikan biuyu cktrern,l, ytttttt ntemperhitun!:kctn .\entlu ekstental ke dultut
perhitungan hiaya protlukti. Dengan dem ikian posisi alokasi sLrmber daya yang maksimurn
dan keadilan pernbagian beban pencemaran dapat tercapai kembali.

B. Pengertian Produksi Bersih

Produksi bersih merupakarr pelerapan yang korrtinyu dari strategi perlindungan
terhadap li'gkurgan secara prevcrtif pada proses, pr-oduk, da' usaha-usaha Lrntuk
mengurangi resiko terhadap marrrrsia dan lingkungan, sefta r-rntuk meningkatkan efisiensi
(UNEP, 1994). Dari definisi tersebrt terlihat bahwa peneka'a' utama produksi bersih
adalah pendekatan daLrr hidup suatu produk dan proses produksinya.

Ditinjarr dari proses procluksi, prodr-rksi bersih berarti konservasi baharr baku dan
erergi- menghindari pemakaian bahan belacLrn, dau rnerrurunkar kr:anritas dan toksisitas
limbah, sertaemisi sebelurn I<eluarclariproses. Sedangkan d ilihat dari proc{uk, produksi
bersih berarti nrengurangi darnpak yang ditinrbulkan clari daur hidup secara keseluruhan
dari produk tersebut. sejak dari penrarnbilan bahan baku sampai dengan pembuangan
akhirnya.

Secara garis besar, pelaksauaan produksi bersih dapat dikelompokkan nteniadi
lima kategori yaitl perubcthun hahttn haku, perubuhtu teknologi, pelaksanaon
ddmini:itrasi y.tng lebih baik. peruhohm protluk, tlan pentcutfuurun kentbuli (onsite) linthah
yang terbentuk.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Dampak terhadap Lingkungan

Deskripsi dampak pembangunan industri tekstil terhaclap lingkulgan. baik yang
bersifat bio-fisik nrauput sosial eko'orni terhadap rnasyarakat setempat, dapat tiinbul
baik selama tahap persiapan, pernbargu'an fisik, perrbangunan infrastiuktur ian pabrik,
serta selama tahap operasinya Sifat dampak yang ditirnbulkan dapat berlainan untuk
berbagai tahap kegiatan tersebut

oleh karena industri tekstil Lrmumrya sudah berc{iri cran beroperasi, maka u'tuk
penrbahasan lebih lanjut, penrrlis rn en itikberatka' pada darnpak yang terjadi sela^ra
beroperasinya pabrik, baik darnpak yang bersilat bio-l,isik maupun danpak sosial-
ekonominya. Secara spesifik dampak selarna beroperasinya pabrik adalah sebagai berikut
l. Dampak sos ial-ekonom i

a. Penurunan ketersediaar air bagi masyarakat oleh karena peningkatan
korrsumsi olelr nranusia rnaupun industri.

b. Kesehatan rnasyarakal menurun yang disebabkan oleh melturunnya pasokan
air bersih karena pernakaian zat kimia dalanr proses produksi.

c. Kenyamanan masyarakat tergatrggu oleh suara bising dari mesin_nresin
pabrik.

2. Darnpak b io-fisik
a- Meuurunrya kualitas alr bersih karena semakin tingginya angka BOD dan

COD dalarn air kalena buangan limbah yang berasal dari proses prodLrksi
maupun sistem pend ingin.

b. Pencemaralt udzrra tenrtama karena pelnakaian gas chlorine yang bersifat
sangat mudah teroksidasi, sehingga berakibat melemahnya jaringan paru_
paru manusia nraupulr hewan.

Asumsi

Oleh karena karakter-isrik limbah buangan berbeda untuk setiap industri, maka
pembahasan lebih lanjLrt nenggultakan asumsi sebagai berikut :

Industri yang dianalisis hanya industritekstil dengan kapasitas produksi 1 ton per
hari (kategori menengah).

2. Debit lirnbah buangan berkisar antara 163,5 mr - 200 rnr
3. Kapasitas tonnage sistem ;:endingiu 200 - 250 ton. dengan siklns kosentrasi 6 kali

per hari
4. Lokasi industri diambilsanpel di Yogyakarta
5. Pengamatan dampak sosial-ekonomi indLrstri tekstil terhadap masyarakat setempat

dilakukan hanya di sekitar lokasi pabrik.
6. Pendekata' untuk rrergrritung harga pasar eksternalitas diseko'o'iis adalalr

perrdekatal ligitasi atau ganti nrgi.

Ulilitos No 8/Tahun Ke-6/1998
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J. Manfaat produksi bers ih
a. Maufaat lan gsung

Manfaat langsung adalah rnanfaat yarg dekat hubungannya dengan tujuan
Lrtama suatu proyek Manfaat langsung karena produksi bersih dengan
rnengubah gas chlor ine dengan sinar ultraviolet atau ozoli adalah sebagai
berikut:
l) Penghenatan biaya pemakaian gas chlorine dan phospat
2) Penghenratan biaya perneliharaan pipa_pipa sisterr pendingin
3) Penghenratan bial,a psntolu,ru,r linbah sistem lama
4) Semakin baiknya kualitas air yang tersedia bagi masyarakat
5) Memirimuurkan polus i udara.

b. Manfaat tidal( laugsurg
Manfaattidak langsung adalah lebih rrerLrtr.rakan hasilsarnpingan dari proyek
tersebut. Adapuu lrarrf?rat tidak langsung dari prodLrksi bersih adalah :

J ) M en u run nya h iaya sos ial urarginal yang lrarus d itanggu ng ole h indu stri
sebagai akibat mernbaiknya kualitas air bersih dimasyarakat karerra
angka BOD dan COD turun.

2) Hilangnya garti rugi kepada rnasyarakat karena milimnya pasokan
air bersih dalan masyarakat, sehingga harus mergganti air sumur
dengan air pAM.

2. Braya proyek produksi bersih
Pelaksanaan prograrn produksi bersih akan menyebabkan rnunculnya biaya, baik

untuk investasi ntaupun operasionalnya. Oleh karena dalam riset ini hanya akan mengganti
trealmenr yang sudah dilakukan dengan treatment baru, dan tarrpa rnengubah struktur
teknologi, maka biaya yang timbul atas tindakan ini adalah biaya investaii yang berupa
cquipmenl rrtLtk treatmcnt ,vaogban. Eq,ipment tersebut berupa suatu peralatan uutuk
proses pembrratan ozon dalarr industri dan instalasi pere.gkapnya. Lebih lanjut ozo'isasi
ini akan berfungsi sebagai desinfektan sebagairnara gas chro'ire yang digunakan saat
rn l.

3. Menentukan tingkat s:kr' bunga (cost nl capital)
Manfaat suatu proyek biasanya akan diterima beberapa tahun setelah proyek tersebut

selesai dan akan selalu rremberikan jasa-jasa yang akan diterinra pada tahun_tahun
mendatang. Pada prinsipnya, tingkat bunga uang akan clisesLraikan dengan tingkat laju
i'flasi yang diperkirakan sebelumrrva. perkiraan laju inflasi rnenjadi tidak reropur*,
manakala terjadi ketidakpastian perekonomian, sehingga rh = r + a; dimana r adalah
tingkat bLrnga sebelum penyesusian, a adalah perkiraar la.1u inflasi.

B. Hasil Penelitian

C. Manfaat dan Biaya Produksi Bersih

L Hasil eksperimen

Ulilitos No 8/Tahun Ke=6y'1998 7
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Prograrn produksi bersih yang dilakukan dengan nengganti gas chlorine dengan
sinar ultraviolet atar ozotl (non-oxidizing microbiocide), mernberikan informasi sebalai
berikut:

Tabel I

Perbandingan Sistem Lama dengan Procluksi Bersih

Parameter Sistem Lama Produ ksi Bersih
Kontak waktu mikro
organtsnre

pH

Suspended Solid

Sifat Korosif
Equ iment cost
coD
BOD
Chemical Feeder

30 menit

4,0 - 5,0
(asam)
ada

siugat kuat
I

200 - 300 ppm
120 - 200 ppnr

5 menit

6,5 - 7,0
(basa)

tidak ada

tidak bersifat korosif

4

i5 - 50 ppm
20 - 30 pprn

di trdak

Sumber : Arralisis L,aboratorirrm

2. Hasil analisis manlaat dan biava

Tabel 2

Manfaat Langsung dan Tidlk Langsung proyek produksi Bersih (per tahun)

Dis Man faa t Nilai Manfaat
Manfaat langsung
L Hemat pemakaian chlorine
2. Hemat pemakaian phosphat
3. Hemat biaya pemeliharaan
4. Hemat bia1,a

Jumlah manfaar 74.651.592
Manfaat tidak langsung
L Penghematan biaya sosial marginal

551 592
l7 r00.000
t5 000.000
42.000.000

2Hi
3:070 080.000

49.200.000
Jumlah ntanfaat tidal<

Total manfaat
3.1 I9 280.000

3.t93.93t.592

Utilitos No 8/Tahrrn Ke-6/ r 998
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Tabel 3

Biaya Investasi yang Timbul karena Protluksi Bersih

Jenis Bia Nilai Biay a
Biaya ozonisasr 65.960.000

3 00.000.000

Sumber : Hanna Product Hal
(diperkirakan usia ekouorn isnya I 0 tahLrn )

3. Perkiraan tingkat bunga (cost of capitat)

Perkiraa.n cost oJ caprlal vang ar<an digr-rnakan untuk mempresent-valuekan manfaat
dan biaya selrubu'gar dengar produksi bersilr, denga. rnenrpertirnba'gka' : tingkar bunga
uang saat ini, dan perkiruun laju inflasi. Sehingga cost of L.apital yang cliperkirakan
sebesar:25olo + 1.'1% -26,1%

4. Rasio Manfaat dan biaya

Analisis rnanfaat dan biaya akan nrembandingkan nilai sekarang manfaat atas
tindakan pencemaran lingkungarr, dengan n ilai sekara'g [riaya ya'g timbul atas tindakan
tersebut. Dari perhitungan biaya darr rnanfaat di atas, maka rasio diper.olelr sebagai berikut
: Rp. 3.193.931.592 x 1,3939'
B/C = = )(, (,

Rp.365.960.000

*) Nilai anuitas tingkat cott of cupirul26,7%o untuk l0 tahu u

Dilihat darr kepe'tirrga' investasi digu'akan seperangkat kriteria investasi, yaitu
Net Present Voltrc, Internal rutc o/ Return eRR), dan pqt Back pcriocl. lJntuk kipen_
tingan investasi maka baik 

'ranf'aat 
dan biaya ya'g dipertirnbangkan adalah manfaat dan

biaya langsung.
NPV = PV rnanfaat - PV bia1,a

= ( 3.3939 x 1t I.241.592 ) - 365.960.000
= Rp. I 1.603.202,48

(perhitungan PV otanfaattermasuk depresiasi)

- Perlr it ungan IRR
IRR merupakan tingkat bLrnga yang akan menyanrakan pV manfaat dengan pV

investasi. Jadi dapat dikatakan sebagai tiugkat bunga pada saat NpV sama dengin nol.
Cara yang dipakai menggurakan pendekatan interpolasi dari dua alternatiftingkai bunga,
yaitu :
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Tingkat bunga NPV

I 1 .603 .202 ,48
-2.302.146,

28 _ 26,7
26,1 - |.603.202,481

- I 3.905.949
z1,78yo

PBP

26.7 %
28%

IRR

PBP

PBP

P erllitrngan Pay Buck Periocl

I nvestasi

x l2 bLrlan

Manfaar

Rp. 365.960.000
x l2 bulan

Rp. I I 1.257.592

: 3 tahun,3,5 bu lan

Tabel 4

Rekapitulasi Hasil Analisis Produksi Bersih

Manfaat langsung
Manlaat tidak langsung
Investment cost
PBP
NPV
IRR

Btc 29,6
Rp. 74.65 I .592/th

Rp. 3 l8l .931 .592lth
Rp.365.960 000

3 tahun,3.5 bulan
Rp. ll 603.202,48

2.1,,78 %

Dari keseluruhan analisis di atas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan produksi
bersih secara ekonomis menguntungkan, baik dari manlaat secara langsung maupu'tidak
langsung.

V, KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan

Dari serangkaian eksperinren dau analisis yang telah d ilakukan, maka ada beberapa
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hal yang dapat disimpr.rlkan yaitu sebagai berikut :

J . Progrirrn c/e an technoktgy clenran merggunakan sistem tntn-ori dizutg rnicrohictcide

2.

4.

dapat rrengurargi kadar angka BOD dalan air buangan indLrstri Hal ini berarti

satu strategi bisnis yang cLrkLrp andal dalarr- persarngan bislis saat ini. Reputasi
semacarr inidapatrrrenr erikarcitrayanrpositil'.clapa1 nrcnj ad ikan aset korporas i

dall strategi pcntitsal.an alls sangat honrpetitif.
Secara ekonorni. pelaksanaan produksi bersjh nernberikan ntanfaat berupa

Keseluruhan manlaat vang diperolch dibandirgkarr dcngau hcselur.uhan biava yang
terjadi, ncnghasilkar anuglia > l. llal ini berarti seclra ekononri dapat ditcrima
darr diinrplenreutasikan pacla incfirslri. Disa'rpirg rreurrLrt perhitungan irvesrasi.
produks i bcrsilt akan ntengLlrttL rgkalr karcna n ilai N(l p rcs(:t1t l:ulue yang cliperoleh
adalah positif.

B. Saran

Selrubungan dertgan berbagai kesirrpular dari pelak.-anaan produlisi bersih.,, maka
beberapa saran yang perlu penulis sanrpaikan dalan peneliliar irri adalah ;

I Bagi Pemerirrtah
a. Penrerintah selakLr pernbuat kcbiiakan dal peraturan tentang liiigklingan

hendaknl,a nrulai berubah pandangan dali pr ior.itas AMDAL,'rnenjadi pDL
(Pengurangan/perrurunan Danrpak Liugkungal). tragi seliap indrtstri yang
lranr Dencal dcmikian cliharapkan pencelt]aratr vang potensial yatlg akan
ditirnbulkan olch kegiatan indush.i sedir.ri mLrngkin dapat dimininrumkan,
sarnpai pada atnbang bafas )/ang telah djtentukan

b. [Jntuk rnenun.iang progrdrn pen]bangunan berkelanjutarr, maka pihak
pcmer intah salgat Llrgeu ut'ttLlk lretrgkarn panyekarr progran produksi bersih
kcpada setiap indtrs{ri, seperli teknologi bersih, efisiensi ener.gi, reduksi
lirnbah. d ll.

c Mininisasi lirrbah industr.i nrelaui prosranr produksi bersih dapat
merrggunakan pendel(atan ec,onoruic incen|irc. rlisalnt,a penLlnlnan pajak
(effluent thurge) bagi industri yang rtenccgah nrenirrgkatnya pencemaran!
dan sebaliknl.a.

2. Bagi Industri
a. Program prodr"rlisi ber.sih rneurberikau berba-qai nrrlfaal ekononri bagi

industri, dan rlclustri clapat m c laksalakan n)/a nelalui horrsckeeping l,ang
baik. penga',vasan uraterialvang baik, prinsip tel<nologi bersih, atau kontrol
yang baik terhadap proses prodLrksi
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b. Dalarr.jangl<a pendek manf'aat produksi bersih dapat dicapai rnelalLri
peningkatan nrana.jenren skill, yang meliputi : kontrol proses produksi.
Sedangkan dalan.iangka panjang diperlukan adanya modifikasi peralatan,
atau perubalran teknologi.

c. SehubLrngan dengan saran di atas, program produksi bersih tidak dapat
dilaksanakan dengan sekejap (over night), melainkan rnemerlukalr transfer
skill. Hal inidapattlilakLrkan rnelah_ri training, disamping risetterlebih dahulLr
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